5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai peranan Entity Relationship Diagram dalam

penilaian pengendalian intern pada siklus pembelian organisasi, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Prosedur siklus pembelian yang dilakukan di RSPAU dr. S. Hardjolukito sudah
baik. Alur siklus jelas dengan pemisahan fungsi dan tugas yang jelas. Di setiap
aktivitas menghasilkan dokumen sebagai bukti bahwa aktivitas tersebut telah
selesai dilaksanakan. Semua dokumen lengkap sesuai prosedur.

Seperti yang terlihat dalam bab 4.3.3., gambaran ERD akhir pada siklus
pembelian di RSPAU dr. S. Hardjolukito memperlihatkan pihak-pihak yang
terlibat dalam setiap aktivitas yang dilakukan dalam siklus pembelian. Semua
saling berhubungan dan tidak ada celah untuk meloncat alur. Dalam
memasukkan data ke dalam database kebanyakan tidak mencantumkan nomer
dokumen sebelumnya dan hanya merujuk pada nomer SPK saja. Itu dapat
memicu terjadinya kecurangan walaupun selama ini tidak pernah terjadi. Untuk
satu siklus pembelian, dokumen yang dibuat hanya boleh satu saja. Hal itu
membantu untuk pengecekan kembali bila sewaktu-waktu diperlukan.
Pengendalian intern RSPAU dr. S. Hardjolukito pada siklus pembelian sudah
cukup efektif dilihat dari ERD. Dokumen yang digunakan memang banyak
dalam sebuah siklus tetapi hal itu akan meminimalkan risiko-risiko seperti yang
tercantum dalam tabel 2.1. Hubungan antar data juga sangat jelas. Setiap
dokumen yang dibuat memiliki tujuan yang jelas. Kondisi dan suasana kerja di
RSPAU dr. S. Hardjolukito mendukung sehingga jalan untuk mencapai tujuan
organisasi efektif. Semua eselon, baik eselon pemimpin, eselon pembantu
pemimpin, eselon pelayanan, maupun eselon pelaksana operasi, memiliki
tujuan masing-masing yang mendukung pencapaian misi. Kejadian-kejadian
baik positif maupun negatif bisa saja terjadi tetapi risiko-risiko negatif yang
mungkin terjadi dalam RSPAU sudah mempunyai solusinya masing-masing.
Risiko-risiko tersebut ada yang memang diterima, ada yang dibagi agar menjadi
minimal, dan ada yang dihindari dengan melakukan solusi yang sudah ada.
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5.2.

Pengendalian di setiap aktivitas juga sudah cukup baik dengan adanya
pemisahan fungsi untuk otorisasi, custody, maupun recording. Walaupun masih
ada orang yang sama yang melakukan ketiga fungsi tersebut, tetapi seiring
berjalannya siklus pembelian maka akan terlihat bahwa ketiga fungsi tersebut
dipegang orang berbeda pada akhirnya. Komunikasi antar staff juga berjalan
lancar sehingga informasi yang didapatkan berkualitas dan beguna untuk setiap
bagian yang membutuhkan. RSPAU dr. S. Hardjolukito dibawahi langsung oleh
Dinas Kesehatan Angkatan Udara yang mengadakan perkunjungan secara rutin.
BPK juga mengunjungi RSPAU secara di setiap periode pelaporan laporan
keuangan RSPAU. Hal ini berguna untuk melihat kualitas kinerja dan juga
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh RSPAU dr. S. Hardjolukito.
Mutasi juga dilaksanakan sesuai dengan porsinya sehingga kemungkinan terjadi

kecurangan menjadi berkurang.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberi beberapa saran

agar proses pembelian organisasi dapat berjalan lebih baik, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1.

RSPAU sebaiknya melakukan negosiasi dengan penyedia barang sebelum
dikeluarkannya dokumen SPK sehingga ada kelebihan dana dari yang sudah
dianggarkan. Kelebihan anggaran tersebut dapat digunakan untuk keadaan
darurat atau disimpan sebagai dana cadangan.

Walaupun prosedur pembelian yang dilakukan RSPAU dr. S. Hardjolukito sudah
baik, dalam dalam pembuatan beberapa dokumen tidak merujuk pada dokumen
sebelumnya sesuai alur. Hampir semua dokumen hanya merujuk pada SPK,
padahal dokumen-dokumen setelah SPK banyak dan itu dapat menjadi alat
pengendali sehingga prosedur siklus pembelian dapat berjalan sesuai dengan
ketentuannya. Pencantuman nomor SPK memang sudah cukup untuk jadi
rujukan pada setiap dokumen yang dibuat pada siklus pembelian, tetapi lebih
baik tetap mencantumkan nomor dokumen sebelumnya agar semua dokumen

lengkap dibuat dan tidak ada dokumen yang tidak (lupa) dibuat.
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